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Editorial

Alhamdulillah, Jurnal Edukasi Majelis Pendidikan Daerah Kabupaten
Aceh Utara untuk perdana terbit pada volume 1, nomor | April 2106. Edisi
perdana ini, jurnal Edukasi mendapatkan beberapa tulisan dengan berbagai
topik tentang dunia pendidkan dan perkembangan ilmu pengetahuan

Tulisan perlama yang dipublikasikan pada Jurnal Edukasi Majelis
Pendidikan Daerah Aceh Utara di edisi perdana oleh Ibrahim Bewa
Implementasi Kurikilum 2013 Dan Penggunaan Melode Pembelajaran Inkuin
Untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Ibrahim Implementasi Model Pembelajaran Problem Solving Dan
Numbered Heads Together (NHT) Untuk Meningkatkan Kemampuan Soft Skiis
Dan Hasil Belajor Mata Pelajaran Kewwausahaan Materi Mengelola Sumber
Daya Manusia Kelas Xll; Teknik Sepeda Motor (TSM) Smk Negen 1 Nisam
Tahun Pelajaran 2014/2015

Faisal yang berjudul Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dengan
Menggunakan Peta Konsep (Concep! Mappng) Pada Materi Limit Fungsi
Aljabar Di Kelas XI IPA; SMA Negeri 1 Muare Batu Kabupaten Aceh Utara.
Tulisan menguj melode pela konsep untuk melihat prestasi belajar siswa pada
mata pelajaran matematika, untuk materi limit fungsi aljabar.

Saifuddin Zuhri “Belajpr D Baral, Bolehkah?® Sebuah Kajan Analibs
Kasus Dosen ‘Membawa Mahasiswa Ke Gereja”, dan Hamdani Konsep Al-
Takhamuj Dan Pembagian Warlsan Secara Damal.

Diharapkan tulisan di atas dapat menjadi referensi dan bahan bacaan
yang dapat memperkaya khasanah pengetahuan para pembaca. Tenma kasih
kepada semua penulis terutama dan kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan sehingga Jurnal Edukasi Majelis Pendidikan Daerah
yang perdana ini berhasd dvajudkan dan diterbitkan. Khususnya bagi
pimpinan, pengurus, dan sekretanatan Majelis Pendidkan Daerah Aceh Utara
yang telah bekerja begitu keras sehingga jurnal Edukasi ini bisa diterbitkan.
Kepada dewan penyunbng dan dewan pakar yang telah meluangkan waktu dan
mereview tulisan yang akan dimuat pada edisi perdana Januari-Apnl 2016,
Semoga purnal Ini dapat terus hadir d tengah-tengah kita. Amiin.
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“BELAJAR DI BARAT, BOLEHKAH?*
Sebuah Kajian Analitis Kasus Dosen “Membawa mahasiswa ke Gereja"

Oleh: Saifuddin Dhuhri’

Abstrak

Kayian relasi Barat dan Timur sudah banysk diakukan oleh peneliti dsn pekar-
pakar duma. Namun tulisan yang mencoba mengupasnya dari perspeknf etk
masih tergolong kurang. Apalagi kajian ini didekali dan kasus perdebatan dosen
membawa mahasiswa ke gereja dan pengalaman salah seorang tokoh Musiim
yang langsung melihat dan mengalami kehidupan di Barat Tulisan mi akan
mensapkan pengalaman tokoh pembaharvan Islam di Eropa bersama dengan
“kusruh seorang dosen perguruan tinggr Islam yang juga alumni Baraf Dua
kasus 1 sengaja disajikan agar memungkinkan pembaca untuk menemukan
titik kriis belajar di Barat Oleh kzrana Hu, penulis berargumen bahwa belajar di
Barat adalah suatu upaya yang terpuji namun harus melalur prosedur seleks:
dan Joyalias yang beridentitas dan bendeologrs. Telsah dslam fulisan ini akan
ses)akin memperkaya kajan-kapan relast Baral-Timur sebelumnya. Bahwa
kesadaran tertindas karena Baral juga telsh membenkan koninbusi penting
dalam membangn relast Barst dan Timur Kesadaran itu juga lefah member)
implkssi negative dalam memandang Baraf, mefthatnya sebagai penjsjah yang
vasb dyauhi dan kelompok lawnya mengnggapnya sebaga juru penyelamat.
Alss inspirasi teon kritis, dua pandsngan ekirem terhadap Barat terferaikan dan
tecn Ru kut memotivasi ntelektual lokal unluk membangun diri berdasarkan
khazanah endatu

' Dosen qurusan Dakwah, Sckolah Tmggi Agama Ishim Negen (NTAIN)
Malikussaleh, Lhokscumawe
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Pendahuluan

Ingatkan anda dengan pemberitaan media lokal dan nasional tentang
seorang dosen di Aceh yang membawa mahasiswali ke gereja untuk belajar
gender dari perspektif agama Kristen? Masih segar teringat dalam memori kita
betapa dahsyalnya pembetitaan tersebul. Laksana dirigen sebuah lagu. yang
berkuasa penuh menentukan tinggi, rendash irama dan arahnya nyanyian,
begltulah media berhasil menyihir semwa kalangan mabuk dengan pemberitaan
seorang dosen. Terlepas dari positif dan negatifnya pemberitaan ibu dosen ini.
bola salj itu terus bergulr hingga melahap diskursus belajar Islam di Barat.
Sentimen anti Baratpun muncul, sehingga saban khatib jum’at dan pengajian-
pengajan mempermasalahkan belajar ke Barat Benarkah belajt ke Barat
hukumnya haram? Apakah pandangan mengharamkan Belajar ke Barat bersifat
polibs atau akademik? Bagaimana seharusnya kaum muslim belajar ke Barat?

Karena dahsyat pertanyaan-peratanyaan ini, sudah selayaknya para
inteiektual memberikan jawaban limigh sehingga masyarakat tidak larut dalam
bualan tanpa pijakan yeng dapat diterima. Beranjak dari pengalaman penulis
belapar program strata bga di Australia, tulisan Ini akan menganalisa hakikatnya
belajar di Barat. Intinya, Barat adalah sebuah istilah yang komplek dan tidak
dapal dipaksakan dalam pandangan * hitam-putih®. Sebagal sebuah konsep
yang multi makna, Barat dapat saja dipahami sebagai lokasi geographi, bisa
juga dimaknal sebagai perangkat budaya dan ideologis, dan tidak menutup
kemungkinan Barat dapat jga diihat sebaga’, memori-memori masa lalu yang
terbentuk pada era kejamnya penjajahan Barat terhadap Timur (Hall, 1991,
1995, 1997). Berangkat dari rasa pedufi dengan pemberitaan dosen diatas.
penubs ingin menawarkan perspektif baru dalam menyikapi belajar di Barat.
Akhirnya, tulisan ini tentunya akan menguraikan bagaimana metodelogy kajan
Islam berdasarkan refieksi pengalaman penulis dan tokoh-tokoh Istam yang
mengalame langsung pendidikan Barat dan Timur. )

A. Perspektif Berkembang dalam Masyarakst Aceh

Menykapi kasus dosen diatas dan relasinya dengan belajar Islam di
Barat, marilah kita telusuri bagaimana pandangan masyarakat Aceh luas
berkembang. Sederhananya, dapat temukan dua pendapat yang ektrem dalam
masyarakal. Pertama, sebagtan masyarakat tradisional berkenyakinan bahwa
belajar “Islam™ ke Barat adalah haram dan merupakan tindakan pengkhianatan.
Posist pertama inl bukan tdak ada alasan dmiah. Logika ini hakikatnya
dibangun atas alasan bahwa belajar di Barat dapat merusak aqidah.
merendahkan martabat, dan ‘merubah’ aqdah pelajar itu menjadi “orang lain®,

Pendapat ini meskipun terbaca untuk sebagian orang aneh dan radikal,

namun anggapan Inl memiliki landasan teoritls dan pembenaran dan
pengalaman hidup ketika perang melawan kaphe. Misalnya dalam ungkapan
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lama yang berbunyi ‘Keupeuwr jak sikula jeut kew kaphe™. Anggapan seperti ini,
sesunguhnya lIahir sebagai respon masyarakat Aceh kepada usaha Belanda
yang memperkenal sistem “sekolah®, Saat itu, pendichkan sekolah sengaja
didrikan pemerintah Belanda untuk tupan mecetak dan mereknd karyawan
sebagal pemenuhan kebuluhan perkantoran pemerintah penjjah saat ity
Karenanya setiap orang yang bersekolah akan mengalami proses perubahan
menjadi penjajah yang kemwdian har fika selesal akan menjadi ‘kroonl’
mereka. Oleh karena itu, ungkapan tersebut tentunya tidak dapat disalahkan
sepenuhnya.

Bahkan pandangan ini tidak hanya terbatas obrolan di ‘Keude Kup™
saja. Isi kitab masalal Mubtadi; kitab “wajib” bagl murld beu! dimeunash, juga
mendukung argumen kelompok pertama ini, Misainya, pada bagian mengenai
hal-hal yang membatalkan iman. Disebutkan ada 10 perkara yang
membantalkan iman, pada perkera ke tujuh disebutkan memakai fjopws (helm)
dan yang ke sembilan memakal tali leher dapat membatalkan iman’. Karena
memakai Tjopius dan tali leher adalah budaya Belanda saatl itu, maka
mengunakan pakaian menyerupal orang kafir akan membatalkan iman yang
arinya menjadi orang “kaphe”.

Kelompok kedua adalah golongan yang menganggap belajar di Barat
adalah solusi keterpurukan umat Islam saat ini. Bagi kelompok kedua ini, Barat
adalah idola dan pru penyelamat. Meskipun anggapan kelompok kedua ins
hampir sama Jengan pandangan Muhammad Abduh. Kelompok ini memilili
sikap yang betbeda dengan beliau. Seperti mereka yang menolak Barat secara

“| 'ngkapan 1 <angat teckenal dikalangan masyarakal gampoeng pada masa-
masa Belumla hingga tahun delapan puluhan )

‘_luilah transkrip Kitab o geal! 5193 Y e glya Qe s 118 138 41 s (10) S,
Sveckh Baba Davd alias Tewmku Di Leupue, Murd Syeikh Abdunauf Svioh Kuala:
iiaa g5 Ll 10 S St V38 Gy b gyl PSS i I
kS | RS Uy p 5 e A B A oSl L B0 IS A U Sy S R
DY el JLad)d 5 Jemd R ) i S0 CA0 G S 0 S
L1020 1! s 18 58 g B ha s gl

Soal: pka Kot ditanyan oreng, hevapa pedhars vang membinasahan insn v,
Jowab bahwa vang membinasakon iman itu yaiu sepuluh perkara, pertana: menduakan
Al Ketuph menyerupai perbisstan orang Kalie | hesembilan, memakan puhatan
Kalir seperti tal skat pingeung, jubah pendeta .. (Kitab masalul mubtady hlikhwawl
mibtads, cetakan Usahi Kelwrgs, Senurang, hal 10)
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ektrem, kelompok kedua i pga menerima Baral secara ektrem. Mereka
menerima Barat "bungga dan durinya”. Sehingga demi kemajpsan, maka kita
harus menjadi Barat, karenanya proses westerenisasl wajb dilakukan. Maju itu
menurut mereka meninggalkan agama dan tradisi sebelumnya,
mengantikannya dengan budaya baral, bahasa Barat dan menjadi orang Barat.

Dan dua pandangan kelompok diatas, keduanya sebenarnya sama-
masa memili landasan dan pembenaran, namun kedua kelompok itu tejebak
dalam hitam putih melihat relasi Barat dan Timur. Padahal problematika Barat-
Timur tidak dapat disederhana dengan waina hitam dan puth sap.

B. Dari Pengalaman ke Perspektif Kritis

Jauh sebelum kasus dosen terjadi, pada awal abad 20, seorang lokoh
pembaharuan Islam pernah juga menjadi bualan banyak orang. Konon ketika
v, Muhammad Abduh pertama kali berkunjung ke Perancis untuk belajar
program doktor, beliau mengamati kehidupan yang menakubkan disana. Di
Perancis, bellau melihat kesetaraan antara yang miskin dan kaya, adanya
pengrhormatan terhadap hak-hak kemanusian, dan keadlan bagi semua etnis
dan suku. Bukan itu saja, disana sebap tempat umum bersih, tertata dengan
rapi, indah dan teratur. Karena itu, beliau membuat sebuah kesimpulan yang
sangat mengejutkan, dan berkata: ‘wajadtul Isfam, walam ajdul mushmin i
Uruba". Artinya: 'Sungguh, telah saya dapatkan Islam di Barat, namun tidak
ada orang Islam disana”,

Kemudian ketika beliau pulang kembali ke kampung halamannya:
Mesir. Disana beliau melihat penataan kota yang kotor dan kumuh, jalannya
yang sempit dan dindingnya yang dkencingi manusia. Perekonomianpun
catut-marul, dan penindasan penguasa kepada yang lemah. Seketika itu beliau
membuat kesimpulan lainnya: ‘Wajadtul mustmun walam ajidul Islam fil Mashr™.
Maknanya; “Saya dapatkan orang Islam di Mesir. letapi idak ada Islam disini”.
Kesimpulan pertama dan kedua beliau membuat masyarakat saat itu sangat
terkejul. Ironls, bukan saja menghentak banyak kalangan muslim awam bahkan
kalangan ulama “sigoem dunyapun” memberi reaksi kurang senang. Akibatnya
kontravesipun muncul dan kegalauan khalayak umumpun tdak terelakkan.

Mengrespon kegalauan masyarakat luas itu, Muhammad Abduh
menjawabnya dengan pernyataan keliga, yaitu di sini (Mesir) masih banyak
orang lslam, namun ‘Islam di Timur sudah tertutup oleh (prilaku dan perbuatan)
kaum muslimin®, Yang dalam kalimat Arab terekenal: “Al-Islam matubun by
muskmin”. Terobosan Muhammad Abduh ity menberi pengaruh positif bag
kebangkitan umat Islam. Dalam banyak hal, terobosannya membentuk gerakan
moderinisasi d Arab. Meskipun pengamatan Muhammad Abduh terjadi pada
abad 19 di Perancis dan Mesir, sungguh tidak kebru, jika kesimpulan itu kita
refieksi dalam kasus dosen diatas.
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Bukankah pengalaman Muhammad Abduh sangatiah relevan dengan
perdebatan kita saat ini di Aceh? Thesis beliau sangatlah jelas, batwa di Barat
(Perancis) ada Islam sedangkan di Tinwr (di Arab dan blsa Juga relevan untuk
Aceh) hanya ada kaum mushmin saja. Alasan beliau, keberadaan Islam di
Timur menjadi minus karena telah ditutupl oleh prilaku dan perbuatan kaum
mushmin yang bdak Islamy.

Daka) lebih dalam, sesungguhnya, pengakuan Muhammad Abduh
diatas sken sangat bermakna jka kita terlemahkan sebagai ungkapan rasa
prihatin beliau dengan kemunduran umat Islam saat Itu dan malah semakin
terpuruk saat ini. Dalam bukunya, Muqaddwnsh fi Asbabil Ikhtiaf Mushmin
(1886). terbitan Kuwait, memberl kelerangan leblh lanjt tentang tiga
*kesimpulan beliau diatas”. Dalam buku itu, beliau menolak kenyakinan popular
yang berbau sul dan delerministk/majbur. Yaitu kenyakinan ‘bahvra
keterpwrukan kaum muslim han ini adalah karena hakikatnya orang Islam
berbeda dengan hakikalnya orang kafr di dunia ini*. Bahwa Allah telah
menjadikan dunia ini bagi kaum muslimin sebagai penjara dan syurga bag
mereka yang kafir. Menurut bebiau ini adalah sebuah kepercayaan yang salah
fatal. Karena bukan saja membuat kita pasrah dan menyerah dengan keadaan,
tet2pi lebih dari itu, kenyakinan flu akan menciptakan jiwa inferior dan kerdil.

Masih dalam buku yang sama, sebaliknya beliau berargumen bahwa
maju dan mundunya kaum muslimin di dunia ini, hakkatnya sama sap sepert
maju dan mundurnya kaum nen-muslim. Apa saja sebab-sebab dan faktor-
faktor yang menyebabkan bangsa non Mustim majs adalzh faktor-faktor yang
memajukan keum muslimin juga. ltu artinya, suatu keniscayaan kaum muslimin
harus belapr ke Barat untuk merajuk kembali kemajpian bangsanya yang kian
han knan meredup mat

Meskipun demkian dahsyat argumen Mubammad Abduh, saya
menyadan bahwa tidak semua orang sepakat dengan pernyataan Muhammad
kbduh diatas. Bahkan beberapa kaum muslinen menolak dengan keras
pemikiran pembgharuan Muhammad Abdub, Misalnya kerap dilontarkan
kepada beliau ekpresi wahabi, sesal, melanggeh ulama ahlusunnah wal jomaah
sebagai sikap penol ~kan terobosan Muhammad Abduh.

C. Perspektif Knitis
Awal mulanya perspektif kiitis lahir dari sikap prihatin beberapa
inielektual Timwr terhadap intelektual Baral yang mengambarkan Istam dan

kaum muslimin dalam gambaran sama buram seperti persepsi kelompok
berama kepada mercka. Misalnya, Benard Lewss menghadirkan Islam dan
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Timur sebagal peradaban piimtve’. Orang Barat dihadikan  sebaga
masyarakat ideal, standard dan tolak ukur bagi peradaban Timur,

Pemahaman Timur versi onentalis inl dibangun atas argument evolus:
Chaerles Darwin. Menurut Danwn semua makhluk hidup ini berevolusi dari
bentuk paling rendah; yang primitive dan sederhana, hingga akhitnya berubah
secara bertahap dan pelan hingga menuj tangga manusia sebagai fingkat
terdngg. Thesis Dawin ini, seperti dutarakan dalam bukunya “the Origin of
Species” dkembangkan lebih lanjut oleh pengkaji peradaban dan diterapkan
dalam relasi Barat dengan Timur (nesalnya lihat Basil Mathews dalam Young
Islam on Trek: a study in the clash of civiiisation). Kemudian lahifah kesimpulan
bahwa Baral telsh mencapai tangga teringgi darl proses evolusi sementara
Timur masih pada tingkat evolusi lebih rendah.

Konsekwensi dan kesimpulan im, Baral harus dijadikan sebagai sosok
ideal dan standard universal bagi Timur. Bentuk phisik (seperti ukuran hidung,
warna kulit dan rambut, tinggi tubuh dun lainnya) dan produk budaya Barat
adalah standar phisik dan budays yang benar bagi Timur. Konsekveensi
ethiknya, orang Barat wajlb mencerahkan Timwr, mem-adab-kan mereka
dengan budaya Barat. Jika terjadi perlawanan kepada Barat maka dibenarkan
untuk djajh dan bahkan dalam kasus tertentu dimusnahkan®.  Tindakan
penjajahan oleh Barat dianggap sebagai proses pembudayaan dan
pemberdayaan dalam arti membangun peradaban Timur. Sayangnya posis:
negative ini dikuti oleh futurists, seperti Huntington dalam *The Clash of
Ciwlisaton”, dan Fukuyama.

Edward Said adalah seorang intelektual paling awal dan gencar
melawan stigma negative . Barat terhadap Timur ini. Dalam bukunya
*Orientalism” ia mematahkan berkeping-keping argumen kelompok kedua dan
stigma yang digagaskan oleh Benard Levds tentang Timur, Tidak hanya buku
itu. Edward Said terus berdikasi seluruh umur dan intelektualnya untuk
meluruskan ‘refasi Barat dan Timut™ dalam karya-karya lainnya. Misalnya, Sald.
E. W. (1981). Covering Islam : how the media and the experts determine how
vie sec the rest of the world, Said, E. W. (1894). Culture & imperiaism dan
Said, E. (1997). Islam and the Wes!.

i

Dalam Kontek Acch, Mareo Polo jugs menulis sangat negative tentang
masvargkat Aceh di Pasee dalam kunjurgzannyva ke Cina, T mengambarkan masyarakat
Pasee samat prantive. miasih memsskan nianusis dan tidak berperadatun.

L3 .

Dalam scjarah pengajaban, suku-suku Indian i Amenika, Suku Abongin &
Australig don suku bnnye mengalanu pemusmhon massal Karens melawun gerahan
“pem-adab-an” versi kulit putih,

98

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Belajar & Barat, Bolehkah . .. . . . . ssifubdn

Menakjubkan sekal, selain sangat pedull dengan kasus Palestina,
Edward Said sangal mengecam bagaimana media bekerja untuk merusak
Image Islam, merusak gambaran Timur dan memperburuk relasl Barat dan
Timur. Ternyata usaha Edward Seid tidak sis-sia, usahanya disambut hangat
oleh Intedektual lainnya, terutama dengan lahitnya kajan soclal kritis dan post-
colonial studies. Kajian kritis inilah yang sangat berjasa memperjelaskan
kembali posisi Timur dmuka Barat dan Image Islam yang sudah sangat buruk
digambarkan oleh ilmuwan sebelumnya.

D. Hakikat Belajar Islam di Barat

Kembali ke topik ‘Belajar Islam di Barat". Jika kita baca buku-buku dan
pendapal para pakar dalam mensikapi belapr Islam di Barat, maka hamplir
semua para ahli mengakui bahwa, "belajar Islam ke Barat™ adalah topik kajan
yang komplek dan sulit dpahami secara gamblang. Problem utamanya adalah
karena perbedaan-perbedaan perspektif iap-tiap kelompok para ahli didasan
atas philosophis dan ideologis yang sangat berbeda. Perbedaan ideologis dan
philosophis inilah, yang menyebabkan perbedaan pemahaman ini exsf dan sulit
diperiemukan sepanjang zaman.

Dari berbegai sudut perbedaan, misalkan saja sisi semantik.
Bagaimana memaknai Istilah ‘Baral” dan “Islam®. Apakah Barat itu, dan apakah
(belsjar) Islam itu? Menjawab pertanyaan-pertanyaan sederhana ini akan
memancing perbedaan yang rumil. Bagi kelompokeyang menganganggap Barat
adalah seperangkat kepercayaan-kepercayaan kafir, peradaban dan ideologis,
ia akan menganggap Barat adalah ant-Isflam. Alasan kelompok ini karena Barat
adalah non-lsiam dan mereka punya kepentingar® untuk menguasai dunia
Islam. Anggapan inl dibangun atas memori terkuyak masa penjajahan dahulu,
dimana pengslaman tentang Barat selalu hadir dengan darah, senjata dan
peperangan dalam semangal ghad. Memori lama Inilah yang memaksa mereka
memutuskan belajar Islam ke Barat adalah pegkhianatan.

Sama rumitnya dalam memahami kata Barat, kelompok pertama
memahami istlah ‘Islam” hanya dengan makna yang sangat sempit. Yaitu
lerbatas pada agdah, ibadah dan perangkat-budaya ideologis. Karena hai-hal
iy membentuk identitas dan karakier pelajar, maka benar sekali bahwa belajar
ke Barat akan menyebabkan pelajar itu menjadi kabr.

Sangat berbeda dengan kelompok pertama, sebaliknya, kelompok kedua
menganggap Islam bermakna lebih luas. melingkupi ruang-relung peradaban,
nasib umat Islam yang tertinggal secara ekonomi, teknologi, kebersthan fasilitas
bmum, penataan kota dan lalnnya. Baratpun bukan bermakna Ideologis, ia
ddalah suatu tempat dimana teknology. informasi dan tatanan alam sudah jauh
letsh maju dan hebal dari kondsi peradaban Islam saat Inl. Perbedaan Mlosofis
dan sudut pandang inilah menjadi tidak betemunya kedua kelompok dalam
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memaknal Baral dan Islam.  Akibatnya perdebalan ini semakin  sulit
menemukan kesepakatan.

Pengharaman belajar di Barat oleh kalangan kebanyakan di Aceh
seirama dengan teori-teofi yang diutarakan oleh perspektif kritis. Bercermin
kepada teori In, setiap kita hakikalnya harus memiliki kesadaran sejarah,
loyalitas kepada penderitaan kollektif dan mampu menempatkan diri dalam
wacana global. Sensiftas [denbtas dan ideology ini sangal penting karena akan
mampu menumbuhkan kepekaan lebih dalam memandang Barat. Disamping
Juga kesadaran diri akan kemampuan melihal Barat dan sisi dhahir dan batin,
bunpa dan durnnya sekaligus. Namun begitu juga dengan ferobosan
Muhammad Abduh ada benamya. Pandangannya yang dalam terhadap Barat
telsh mampu membongkar dan menemukan sisi Islami dari Barat sebagai
*Dhaalatun” (permata vang hilang) mukmin, al hikmatul dhaalatum mukmmnm.
Sebagai intelektua! mukmin, kita harus peka dan cerdas memilih sisi positif
seperti technology, penataan kota, keadilan social dari Barat, dan
meninggalkan sisi negatifnya, sebagaimana hal-hal yang berkaitan dengan
identititas, ideology dan agama.

E. Kesimpulan

Meskl kompleknya istilah Barat, pada hakikatnya, belajar di Barat dapat
dilihat dengan dua pandangan. Padangan Muhammad Abduh yang dibangun
atas pengamatan beliau terhadap Barat adalah benar, demikian pga padangan
yang mengangap belajar disana haram. Pandangan Muhammad Abduh benar
karena beliau memahand belajar & Baral adalah belajar peradaban, yang
berkaitan dengan technology, tata kota, pengelolaan sumber ekonomi, dan hal-
hal lainnya yang hersangkutan dengan pembangunan peradaban. Adapun yang
mengharmkannya jga benar selama hal itu berkaitan dengan belajar aqidah,
ibadah, ideology dan loyalitas, sebagaimana hikayat dosen kita sebutkan diawal
tulisan ind.
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